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STRUKTUR ANATOMI DAUN
KLON ANDALAS (Moras macrawra Miq. var. macronra) HASIL
SELEKSI CEKAMAN KEKERINGAN SECARA IN VITRO
MENGGUNAKAN POLIETILENA GLIKOL
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ABSTRAK

Penelitian tentang struktur anatomi daun klen Andalas hasil seleksi cekaman
kekeringan menggunakan polictilena ghikol {PEG) telah dilakukan dengan metode
eksperimen memanfaatkan tcknik in vitro melalui pengamaran secara deskriptif.
Penelitian lerdin atos dua tabapan seleksi yaitu tahap awal menggunakan PEG
pada rentang konsentrasi [1,25% maksimal 5% vang kemudian diperbanyak
dengan dan tanpa penambahon PEG maksimal dimana eksplan bertahan hidup.
Tahap lanjutan menggunakan PEG pada konsentrasi kelipatan 0.25% diatas
konsentrasi maksimal vang mampu ditolenr puda tshsp sebelumnyva vang
dilanjutkan dengan perbanyakan dan induksi perakaran tunas pada medium
denpan dan tanpa PEG. Pengamatan anatomi dilakukan pada akhir perlakuan
terhadap stomata, epidermis dan parenkim daun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian PEG 4% merupakan batas Konsentrasi maksimum vang mampu
ditolerir eksplan Andalas. Eksplan hasil scleksi vang diakarkon pada medium
PEG memiliki jumlab stomata E'I"i-'mm:, ketebalan  daun  15% %91 59 98 m,
ketebalan epidermis atas dan bawah 19.99-26.66pum  dan  19.99-23 33pm,
ketehalan palisade dan spons 36.66-43_ 33pwm dan 536.66-66.66pm. Eksplan hasil
seleksi wvang diakarkan pada medium tanpa PEG memiliki jumiah stomata
425/mm- |, ketebalan daun 73,33-83.33pum. ketebalan epidermis atas dan bawah
[3.33-19.99um dan 9.99-1333um, ketebalan palisade dan spons 23,33-26,060um
dan 26.66-33.33um. Eksplan kentrol tanpa perlakuan PEG memiliki jumlah
stomata 800imm°, ketebalan daun ToA0-99 9% m. ketebalon epidermis atas dan
bawah 16,67-19.99um dan 13,33-16,67um, ketebalan palisade dan spons 19.99-
26.66pm dan 23.33-33.33um. Hasil penclitian memberikan gambaran bahwa
cekaman kekeringan yang dialami eksplan klon Andalas pada konsentrasi PEG
4% menyebabkan pengurangan jumlah stomala namun  sebaliknva  terjadi
peningkatan ketebalan dauen, lopisan epidermis dan mesofil,

Kata Kunci : Andalas, daun, epidermis, in vitrg, mesofil, PEG, stomata.
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1. PENDAHULUAN

Tumbuban Andalas (Morws macroira Mig, vor mgcrogra) merupakan salah satu
tumbuhan asli Sumatera Barat. Tuombuban ini terpolone Kedalam salab satu
tumbuhan langka endemik Indonesia terutama Sumatera. Tumbuhan Andalas
memiliki kualitas kavo vang sangat baik untuk bahan perabotan (Dahlan, 19947,
Tumbuhan ini mengandung senvawa kimia berpotensi sebagai obat leskemia, anti
tumor dan anti bakier (Achmad er af, 2000 dan Soekamio e of, 2003).

Berdasarkan kualitas kayunya yang lergolong sangat baik, Andalas sangal
porensial dikembangkan untuk tanaman hutan industri. Namun, hal ini terkendala
akibat hahitatsya yang terbatas di dacrah dengan kelembaban yang relatit tinggi.
PPadahal, arcal-areal vang tersedia umumnya adalah lohan terbuka atou bekas
tebangan yvang sering sudah kering. ndus dan keitis. Oleh karena it perlu upaya
mendapatkon kKlon-klon baru tumbuhan Andalas yang toleran kekeringan,

Salah satu alernadif untuk penyedizan klon yang toleran terhadap
kckeringan adalah melalui seleksi somaklonal Andalas dengan menpgunakan
polictilena glikol (PEGY secama in vitre. Metode ini telah dilakukan pads kopi
{ Tirtobema, 1997} dan jenis tumbuhan berkayu vaitu Ewcalvprns gramdis, Picea
marigng, finny banfsiong (Fan dan Blake, 1997) Mulberv-Mores sp. (Tewary et
al. 2(HW1) pada kisaran 2-10% PEG. Cekaman kekerinpan vang diberikan secarn in
vitrn akan menvebabkan perubahan pada struktur anatomi terutama pada daun,
Bissanva cekamon kekeringan vang diberikan secara in wirro menyebabkan
semakin lamanva pembentukon akar. Pengarch vang diberikan pada daun adalah
terjadinya perubahan pada ketebalan lapisan epidermis don parenkim  serta
penpurangan juinlah stomata (Sobrada, 2007),

Penelition ind dilakukan untuk mengetahui  batas  konsentrasi PEG
maksimal vang mampu ditolerir aleh wmbuhan Andalas. Penelitian ini juga untuk
mengetahui perubahan struktur anatomi dewen akibat cekaman kekeringan vang
dialami oleh Andalas mengpunakan PEG terhadap ketebalan daun, stomarta,
cpidermis dan parenkim daun yang diperkiran mengalami perubahan akibat

cekaman kekeringan vang diglami.
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2. METODE DAN BAHAN

2.1. Bahan Klon tumbuhan Andalas sebagai sumber eksplan

Bahan klon tumbuban Andalas yang dimanfaat scbagai eksplan berupa pucuk
vang berasal darf perbanyakan in vitre tumbuhan Andalas dengan sumber cksplan
berasal dar Magari Andaleh Kab. Tanah Datar. Sumarera Bamt pada mediuom M5

dengan penambahan 3 mg/l BA dan 10 ma biatin,

2.2, Media Kultur

Medium dasar Murashige-Skoog (MS) komposisi penuh digunakan sebagai media
dasar dengan penambahan 3 mg/l BA. 10 me/l biotin, 0,7% agar, 3% sukrosa
untuk medium multiplikasi pucok (5M) dan M35 setengah komposisi dengan
penambahan 10 me/l bhiotin, 0,7% agar, 3% sukrosa untuk medium induksi
perakaran (BRI} (Suwirmen, 2007} Pada masing-masing medium ditambahkan
PEG sebagal pengatue cekaman kekeringan sesuai dengan perlakuan pada setiap
tahap penelitian, Keasaman media kultur distur hingga mencapai pH 3.5 £ 0.5,
Media kultur dimasak sampai mendidih dan kemudian dituang kedalam botol-
botol kulter steril dan disterilisasi menggunakan autoclave selama 15 menit pada
suhu 12170 dengan tekanan 15 bs.

2.3, Tuhapan penelitian

2.3.1. Cekaman kekeringan in vitro tahap | (awal)

Pada tahap ink. eksplan berupa pucuk diperlakukan dalam media inisiasi pucuk-5]
(M5 komposisi pendh + 10 mgfl biotin) (Suwirmen. 2007} dengan penambahan
PEG schapai faktor pengatur cekaman kekeringan dalam 5 taraf konsentrasi yaitu
PEG O ; 1.25; 2.50; 3.75; dan 5.00%, Eksplan hasil tahap inisiasi disubkultar pada
medium multiplikasi pucuk vang terditi dari medium tanpa penambahan PEG dan
medium dengan penambehan konsentrasi PEG maksimal dimana eksplan masih

mampu bertahan hidup.
2.3.2, Cekaman kekeringan in vitro tshap 11 (lznjutan)

Pada tahap ini. pucuk yang diperaleh dar perlakuan konsentrasi PEG maksimal

vang bertahan hidup disubkultur pada medium yang ditingkatkan konsentrasi PEG
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nva dengan kelipatan U.25% sampai dibawah batas eksplan mengalami kematian
dengan perlakuan PEG. Kemudian dilakukon perbanyvakan tunas pada medium
dengan dan tanpa PEG sesuai dengan perfakuan sebelumnya sera pengindueksian
perakaran pada medium RI dengan dan tanpa PEG sesuai dengan hasil seleksi.

Pada setiap tahapan penelitian, eksplan diperlakukan dalarm mediom
perlakuan masing-masing selama 30 hari. Eksplan dipelihara pada rusng inkubasi
untuk pertumbuhan eksplan, Ruang inkubasi diatur subunya pada Kisaran 24°C +
2"C dengan fotoperiodisme 120/ 120} dap intensitas cahaya 300-1500 Lux untuk
multiplikasi tunas dan 1300-3000 Lux untuk induksi perakarmn.

2.4, Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakekon pada akhir peneliian pada tahap induksi perakaran,
Pengamatan terhadap anatomi daun dilakukan dengan pembuatan prepamt semi
permancn vang diamati menggunakan mikroskop serta dam ditampilkan dalam
bentuk gambar dan hasil penpukuran seria perhitungan. Semuva data vang

diperoleh dianalisis secara deskeiptif,

3, HASIL DAN DISKUSI
3.1, Hasil Seleks: Eksplan pada Cekaman Mengounakan PEG secara fn Viero

Berdasarkan penpujion yang telah dilakukan didapatkan bahwa pade tahap awal
hanva 10% dari total cksplan Amdalas vang mampu bertahan hidup pada
konsentrasi PEG 3.75%. Pada tshap scleksi lanjutan, eksplan Andalas mampu
mentolerir peningkatan konsentrasi PEG maksimal pada taral 4% dimaena hanya
25% dari total eksplan yang diperlzkukan mampu bertahan hidup, Pada media
perakaran, cksplan hasil selekst vang ditamam pada media dengan penambahan

PEG tidak memperlihatkan adenva pembentukan akar {Gambar 1).

Tewary ¢ ol (2(H0) mendapatkan ketahanan tamaman mulberry  terhadap
cekaman kekeringan maksimal pada konsentrasi PEG 4%, Tunas vang dikasilkan
mengalami pertumbuban yang  lebih lambat dengan semakin meningkatnya

kandungan PEG pads mediom. Konsentrasi PEG distas 4% memperlihatkan

4
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kematian pads cksplen vang diperlakuken sampai konzenteasi PEG 1096, Ahmad
et al, (2007} mendapatkan pembentukan dan pertumbuhan akar semakin menurun
akibar semakin tongginya cekaman garam  vang diperaleh sebelumnva ofeh

cksplan sewaktu diinisiasi dengan kondisi cekaman garam di tahap sebelumnva.
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Gambar 1. Tahapan seleksi somaklonal Andalas vang memperlihatkan persentase
cksplan yang mampu bertzhan hidup sera respon vang diberikan oleh
eksplan akibat cekaman kekeringan PEG yvang dialami.

3.2, Korakier anatomi planlet Klon Andalas hasil seleksi kekeringan PEG
3.2.1. Stomata

Rata-rata jumlah stomata semakin menunuin dengan semakin tingginva cekaman
kekeringan vang dialami oleh planlet klon Andalas. Berdasarkan data terlihat
hahwa terjadi penurunan jumlah stomata vang signifikan doari kondisi tanpa
pemberian PEG dengan pemberian PEG 4%, Stomata pada eksplan yang
ditumbuhkan dalam medium tanpa penambahan PEG memperlibatkan vkoran
vang relatif’ sama bila dibandingkan dengan eksplan yang ditumbuhkan pada
medivm dengan PEG 4% (Tabel ). Bentuk stomata dapat dilihat pada Gambar 2.
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Tabel 1. Karakter stomata planlet klon Andalas pada medium perakaran dengan
dan anpa pemakaian PEG 4% sebagai pengatur cekaman kekeringan
setelah 340 hari pada media perlakuoan {p = panjang stomata dan 1 = lebar

stometa) )
N Perlakuan Induksi Kisaran ukuran stomata Rala-rata jumlah stomata
— Perakaran irata-rata) (pm) = ia'mm?]
I EEEbE:Tmr parclie B : 23,33-36,66 [27,99) AL
£ f l- . ';,'IL : : 1
PEG 0% [ 199592060 (21,99)
PEG 4% X
z po23,33-26.66 {23.99)
2 disubkultur pada : F a1 425
PEG 0% 12199923 33 (21.33)
PEG 4%
. 2 D1 9U90-39.99 [34,66)
3 disubkultor puda B Hy 275
D 1990299 A3
PEC 4% [ 19952999 (23.33)

Santamaria &f al. (1993) dan Namli dan Ayaz (2007}, menvatakan bahwa
stivmata eksplan yang dihasilkan sccara in vitre memiliki panjang dan lebar yang
relatil sama karena aktivitas respirasi vang tinggi. Inamullah dan Tsoda (2005
menambahkan babwa twmbuhan vang diperlakukan dengan kondisi cekamaan
lingkungan yang lchih tinggi akan mengakibatkan berkurangnva area stomata,

kerusakan dan kematian pada sel-scl penyusun stomata.

3.4.2. Jaringan epidermis dan parenkim daun

Ketebalan daun planlet klon Andalas beriambah dengan cekaman kekeringan vang
dialami oleh eksplon. Hal ini didoga karena sedikithva air vang bisa diserap oleh
tumbuhan schingga jaringan tumbuhan melakukan penghematan air dengan
menambah ketebalan daun dan mengurangi jumiah stomata pada permukaan daun.

Lapisan epidermis atas pada perlakuan pemberian PEG memiliki ketebalan
vang lehih tehal dibandingkan perlakuan lamnya. Mamun, lapisan epidermis
bawah memperlihatkan tingkat ketebalan yang lebih rendah  dibandingkan
epidermis atas. Lapisan parenkim palisade dan parenkim spons memiliki
ketebalan yang relatil sama pada eksplan vang disubkultur pada medium tanpa
PEG 4%, Pada eksplan yang disubkultur pada mediom  perakarmn dengan
penambahan PEG 4% terjadi perbedaan yang cukup jauh antara parenkim palisade

dan parenkim spons {Tabel 2 dan Gambar 3).



Tmran b, Mana, ot (ElsE

Prosiding Scminar dan Bapal Tohunon BES7TH Wiliovab B Ke-21
TH=11 Al 20100

THEM,

Tabel 2. Ketebalan jaringan epidermis dan parenkim planlet klon Andalas pada
medivm perakaran dengan doan anpa permakaian PEG 4% sebagai
pengatur cekaman kekeringan sctelah 30 hari pada media perlakuan

S PEG 0% PEG 4% PEG 4%
disubkultur pada  disubkultur pada  disubkultur pads
ketebalan um) " pgg oo PEG 0% PEG 4%
| Dhain Th, b — 99,05 TIFI R3S 15999 - 1599
2 Epidermis atas 6,67 — 19.99 13,33 - 19,99 10,00 — 26 66
3, Epsermis 13.33— 1667  999-1333  19.99-23.33
bawah
g FAETIm 19992666  2333-26.66  36.66-43.33
palisade
5 Pargnkimspons 23,33 —33.33 26,66 —33.33 6,060 — G 66

rrrr——man

Sobrado (2007) menambahkan balwa pada mmbehan Logmeecularia
racemasa vang mengalami cekaman param terjadi peningkatan ketebalan daun
dan ketebalan parenkim palizade dengan meingkatnya cckamen vang dialami,
Ukuran sel parenkim bertambah besar dan susunannya lebib renggang bila

dibindingkan denpan kontrol.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian memberikan gambaman babhwa eksplan Klon Andalas mampu
bertahan hidup pada tingkat cckaman kekeringan menggunakan PEG pada
konsentrasi maksimal 4%. Cekaman kekeringan vang dialami eksplan klon
Andalas menychabkan pengurangan jumlah stomaia namun sebaliknya terjadi
peningkatan ketebalan daun. ketehalsn lapisan epidermis dan mesofil baik

parenkim palisade mavpun parenkim spans,
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Ciambar 2. Strukiur anatomi stomata pada media induksi akar; a), Kontrol, by,
Eskplan hasil seleksi pada media tanpa PEG dan c). Eksplan hasil
seleksi pada media PEG 4%,

Gambar 3. Struktor anatomi daun pada media induksi akar; a). Kontrol, h).
Eskplan hasil seleks! pada media anpa PEG don ¢). Eksplan hasil
seleksi pada media PEG 4%, (ea = epidermis atas, pp = parenkim
palisade, ps = parenkim spons dan eb = epidermis bawah)
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